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ABSTRACT

This study aims to analyze the condition of coffee supply chain at Warkop Waw and to analyze the
performance of coffee supply chain at Warkop Waw that located in Bandar Lampung City. Food Supply
Chain Network (FSCN) framework was utilized to analyse the first objective, while the Supply Chain
Operation Reference (SCOR) model was used to analyse the second objectives. The data was collected from
October 2023 to November 2023. Respondents were included 10 farmers, 10 consumers, and the owner of
Warkop Waw. The results of this study show that the supply chain structure consists of suppliers, Warkop
Waw, and consumers. The supply chain targets include the nearest collectors, partner companies, coffee
shop, consumers, with a focus on developing management and cooperation among supply chain actors, as
well as improving the quality and quantity of raw materials. Supply chain management includes effective
government support, transaction systems, partner selection, and contracts. Supply chain resources include
several aspects: physical technology, human resources, and capital. Risk, distribution patterns, and trust
building are the foundation of supply chain business operations. The research results based on the metrics of
Perfect Order Fulfillment (POF), Order Fulfillment Cycle Time (OFCT), Flexibility, and Cash-to-Cash
Cycle Time (CTCCT) are I fall into the superior category in the supply chain performance assessment, which
indicates the highest level of effectiveness on supply chain performance.
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PENDAHULUAN untuk  membuka usaha dengan peluang
menjanjikan seperti coffee shop.
Kopi menjadi salah satu komoditas andalan
Indonesia karena memiliki peranan penting dalam

meningkatkan perekonomian (Ledy et al., 2019). Provinsi Lampung memiliki kontribusi sebesar
Kopi merupakan tanaman tropis yang banyak 15,7 persen terhadap produksi kopi nasional pada
diperdagangkan mulai dari lokal sampai ke global. tahun 2022 (Badan Pusat Statistik Indonesia,
Kopi menjadi sumber pendapatan, lapangan 2023). Selain itu, tingginya minat konsumen dalam
pekerjaan, dan devisa negara yang dilakukan dan luar negeri terhadap kopi menyebabkan
melalui kegiatan ekspor (Anggraini et al., 2014). tumbuhnya usaha olahan kopi baik skala kecil
maupun besar. Industri kopi Indonesia mengalami
Komoditi kopi Indonesia memiliki nilai jual tinggi, pertumbuhan sebesar 250 persen selama 10 tahun
terlihat dari nilai ekspornya yang meningkat 35,71 terakhir  (Kementerian ~ Koordinator ~ Bidang
persen di tahun 2022 dibanding tahun sebelumnya Perekonomian RI, 2021). Hal inilah yang turut
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023a). Hal ini mendorpng perkembangan agroindustri kopi di
membuat petani, pebisnis, serta pemerintah gencar Provinsi Lampung.
dalam menjaga kualitas dan konsistensi nilai jual
kopi. Komoditas kopi kemudian banyak Industri memerlukan adanya pasokan bahan baku
dikembangkan  untuk  dijadikan  minuman. yang cukup dan aliran rantai pasokan yang efektif
Banyaknya peminat dan pecinta kopi menjadikan agar industri dapat memenuhi permintaan olahan
minuman kopi dan kopi bubuk sebagai alternatif kopi yang terus meningkat dari konsumen. Rantai

pasok dikenal sebagai hubungan antara uang,
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informasi, dan pergerakan produk (return/recycle).
Pelaku yang terlibat dalam aliran rantai pasok ini
yaitu pemasok, produsen, distributor, gudang,
pengecer, dan konsumen (Yulian et al., 2019).
Sistem rantai pasok yang baik dapat membuat
distribusi berjalan dengan lancar (Noviantari et al.,
2015). Sehingga aliran rantai pasok yang baik
harus dimiliki oleh setiap industri pengolahan kopi.
Warkop Waw merupakan coffee shop yang
menyediakan produk olahan kopi yang diminati
konsumen dengan potensi cukup  besar.
Agroindustri ini fokus pada usaha olahan kopi
untuk dikembangkan menjadi minuman dan kopi
bubuk. Permasalahan yang sering terjadi pada
Warkop Waw yaitu kurangnya pasokan bahan
baku dari pemasok atau petani karena cuaca yang
tidak stabil dan pemasok tidak selalu dapat
memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan.
Produksi kopi tahun 2023 contohnya, turun sebesar
4,16 persen dibanding tahun sebelumnya
dikarenakan iklim ekstrim (Direktorat Tanaman
Semusim dan Tahunan Kementerian Pertanian,
2024). Padahal kontinuitas pasokan bahan baku ini
sangat diperlukan agar agroindustri bisa beroperasi
sepanjang tahun (Aprilia et al., 2021). Berdasarkan
masalah yang dialami, maka tujuan penelitian ini
yaitu menganalisis kondisi rantai pasok kopi dan
kinerja rantai pasok kopi di Warkop Waw. Hal ini
agar usaha Warkop Waw berjalan dengan baik dan
berguna bagi pengembangan usaha Warkop Waw.

METODE PENELITIAN

Metode penelitan yang digunakan yaitu studi kasus
di Warkop Waw Kota Bandar Lampung. Pemilihan
lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bahwa Warkop Waw
merupakan coffee shop yang sangat berpotensi
dalam mengolah kopi menjadi kopi bubuk maupun
minuman kopi di Kota Bandar Lampung.
Pengumpulan data dilakukan dari bulan Oktober
hingga November tahun 2023.

Data dikumpulkan melalui dokumentasi, studi
pustaka, wawancara dengan bantuan kuesioner,
dan observasi. Terdapat 21 responden dalam
penelitian ini. Sebanyak 11 responden diambil
menggunakan metode purposive sampling yang
terdiri dari 1 owner atau pemilik Warkop Waw,
dan 10 orang petani sebagai pemasok bahan baku
ke Warkop Waw digunakan, sedangkan untuk 10

responden konsumen menggunakan metode
accidental sampling pada saat melakukan
pembelian di Warkop Waw.
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Metode analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif
digunakan dalam proses analisis data.

1. Analisis Kondisi Rantai Pasok (Kerangka
Kerja FSCN)

Metode analisis data yang digunakan untuk
menganalisis kondisi rantai pasok yaitu metode
analisis kualitatif yang menggunakan kerangka
yang sudah dimodifikasi dan dikembangkan oleh
Vorst yaitu Food Supply Chain Network (FSCN).
Terdapat lima unsur rantai yang digunakan dalam
teknik FSCN untuk menilai keadaan rantai pasok
yaitu proses bisnis rantai, sasaran rantai, sumber
daya rantai, struktur rantai, dan manajemen rantai
(Vorst, 2006).

2. Analisis Pengukuran Kinerja Rantai Pasok
(Metode SCOR)

Supply Chain Operation Reference (SCOR) adalah
alat analisis yang digunakan untuk mengukur
kinerja rantai pasokan. Beberapa karakteristik yang
termasuk dalam model SCOR ini di antaranya
manajemen aset, reliabilitas, responsivitas, dan
fleksibilitas.  Menurut  Paul  (2014), cara
menghitung indikator rantai pasok adalah sebagai
berikut:

a. Reliability, dimana indikator yang digunakan
dalam reliability (reabilitas) adalah Perfect
Order Fulfillment (POF) atau pemenuhan
pemesanan yang sempurna. Secara matematis,
POF dapat dihitung dengan rumus:

Total pesanan

POF =

Pesanan yang dipenuhi

b. Responsiveness, dimana indikator yang
digunakan dalam atribut responsiveness
(responsivitas) adalah Order  Fulfillment
Cycel-Time (OFCT) atau waktu siklus
pemenuhan pesanan. Secara matematis, POF
dapat dihitung dengan rumus:

OFCT =

Jumlah aktual siklus waktu untuk semua pesanan dikirim (2)
Total jumlah pesanan dikirim 777"

c. Flexibility, rumus yang digunakan dalam
fleksibilitas adalah sebagai berikut:

Flexibility = Siklus mencari barang + Siklus
mengemas barang + siklus
mengirim barang
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d. Management Asset, dimana indikator yang
digunakan dalam management asset adalah
Cash To Cash Cycle Time (CTCCT).

CTCCT = Persediaan harian + waktu yang
dibutuhkan konsumen membayar

ke perusahaan - waktu yang
dibutuhkan perusahaan membayar
ke pemasok

HASIL DAN PEMBAHASAN

Coffee shop Warkop Waw didirikan tahun 2018
oleh seorang pria berusia 49 tahun yang berlokasi
di Kecamatan Tanjung Seneng, Kota Bandar
Lampung untuk mengolah biji kopi mentah
menjadi kopi bubuk dan minuman kopi. Warkop
Waw didirikan mulai dari usaha kecil berbasis
agroindustri dan coffee shop sampai menjadi
industri  pengolahan yang terus mengalami
perkembangan. Modal awal dalam membangun
industri pengolahan ini sebesar + Rp25 juta. Bahan
baku biji kopi yang digunakan berasal dari
pemasok di Provinsi Lampung yaitu dari
Kabupaten Lampung Barat dan Tanggamus.

Warkop Waw menggunakan bahan baku rata-rata
300 kilogram biji kopi per 3 bulan. Warkop Waw
berproduksi sebanyak 2-3 bulan sekali untuk
roasting kopi 300 kg dan untuk penggilingan kopi
bubuk seminggu sekali sebanyak 30 kg dan
menghasilkan sebanyak 150 bungkus kopi bubuk
ukuran 200 gram. Warkop Waw membeli bahan
baku biji kopi mentah dengan harga Rp35.000
sampai Rp40.000 per kilogram biji kering dan
menetapkan harga Rp45.000 untuk sebungkus kopi
bubuk seberat 200 gram.

Struktur dan Sasaran Rantai

Warkop Waw merupakan salah satu anggota dalam
sebuah jaringan rantai pasok dengan produk yang
berasal dari para pemasok. Menurut Utami et al.
(2023), setiap rantai pasokan memiliki setidaknya
satu pelaku rantai pasokan dan berada di lapisan
jaringan. Pola aliran rantai pasok ini biasanya
dimulai dari petani sebagai pemasok utama bahan
baku (Sari er al., 2018). Saluran yang terbentuk
mulai dari pemasok, Warkop Waw, dan konsumen.
Struktur rantai pasok kopi Warkop Waw terdiri
dari pemasok, Warkop Waw, dan konsumen
(Business to Business (B2B) dan Businsess to
Customer (B2C). Namun dalam penelitian ini,
konsumen akhir dibatasi pada konsumen B2C dan
Warkop Waw sebagai champion.

Sasaran pasar pemasok biji kopi adalah pengepul
terdekat dan perusahaan mitra petani atau pembina
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petani. Sasaran pengembangan yang perlu
diperhatikan adalah kerjasama serta koordinasi
yang melibatkan semua pelaku rantai pasok.
Pelaku rantai pasok yang dilihat mulai dari
budidaya tanaman kopi dari pemasok sampai kopi
tersebut menjadi produk akhir seperti kopi bubuk
maupun minuman kopi. Kemampuan pemasok
memproduksi kopi baik kuantitas sebesar 300 kg
maupun kualitas biji kopi yang bersih dari kotoran,
aroma yang wangi sesuai permintaan, dan warna
biji kopi, serta ukuran biji kopi yang tidak terlalu
kecil perlu dikembangkan agar dapat memenuhi
kebutuhan kopi secara berkelanjutan.

Manajemen Rantai

Menurut Sasaki & Sakata (2021), pemilihan mitra
kerja sangat penting untuk membangun hubungan
dengan pelanggan. Mitra yang dipilih adalah mitra
yang memiliki potensi untuk menghasilkan kerja
sama jangka panjang yang lebih baik secara
konsisten. Mitra Warkop Waw harus mengikuti
aturan yang sudah disepakati seperti harga produk
yang tidak boleh terlalu rendah karena dapat
merusak pasar. Warkop Waw terus membangun
kepercayaan (trust building) dan kerjasama antar
pelaku rantai pasok untuk informasi rantai pasok
kopi yang sedang dijalankan. Sistem rantai pasok
yang baik dapat membuat distribusi berjalan
dengan lancar (Noviantari et al., 2015).

Huang et al. (2019), menyebutkan kesepakatan
kontraktual berguna untuk menjalin kerjasama
jangka panjang, yaitu dengan menetapkan batasan
moderat untuk situasi ketika kedua belah pihak
diuntungkan dalam  menjalankan  usahanya.
Warkop Waw tidak memiliki kontrak yang resmi
karena owner Warkop Waw memiliki hubungan
kekerabatan dengan pemasok yang menyebabkan
tidak diperlukan kontrak resmi atau tertulis, namun
hanya perjanjian biasa yang dibicarakan bersama
tentang kualitas dan kuantitas yang harus dipenuhi
oleh pemasok.

Sistem transaksi yang dilakukan oleh Warkop
Waw kepada pemasok bersifat tunai dan non tunai.
Transaksi akan dilakukan jika biji kopi sudah
selesai dilihat kualitas dan kuantitasnya terlebih
dahulu oleh Warkop Waw, kemudian jika sudah
memenuhi kriteria yang diinginkan langsung
dibayar, jika tidak sesuai dengan kriteria maka biji
kopi akan dikembalikan atau reject.

Transaksi yang dilakukan konsumen ke Warkop
Waw bisa dengan tunai dan non tunai juga.
Konsumen yang langsung mendatangi Warkop
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Waw (B2C) harus melakukan transaksi terlebih
dahulu baru mendapatkan barang yang diinginkan
baik menggunakan tunai atau pun QRIS (cashless)
yang sudah disediakan.

Dukungan dari pemerintah untuk para pemasok
atau petani masih minim, seperti yang terlihat dari
kurangnya program penyuluhan, bantuan mesin
pertanian, benih, pupuk, hingga pestisida.
Pemerintah lebih memperhatikan dan membina
agroindustri (Ilindamon et al., 2022). Dukungan
pemerintah terhadap rantai pasok kopi di Warkop
Waw dalam bentuk penyelenggaraan event bazar
yang menjual produk kopi bubuk Warkop Waw di
Pekan Raya Lampung, Lampung Expo, dan Bandar
Agung Expo serta workshop tentang digital
marketing yang dilaksanakan oleh dinas-dinas
terkait.

Sumberdaya Rantai

Sumberdaya dalam rantai pasok kopi di Warkop
Waw dibutuhkan untuk memaksimalkan kegiatan
rantai pasok. Sumberdaya rantai pasok kopi
Warkop Waw terdiri dari sumberdaya modal,
manusia, teknologi, dan fisik. Sumberdaya fisik
dalam konteks rantai pasok yang dimiliki oleh
pelaku rantai pasok berupa infrastruktur tanah,
gudang, dan gubuk. Sumberdaya fisik berupa lahan
yang dimanfaatkan oleh pemasok merupakan lahan
milik sendiri. Pemasok yang tergabung dalam
rantai pasok kopi rata-rata memiliki luas lahan
sebesar 1 hektar. Sumberdaya fisik lainnya yang
dimiliki oleh pemasok untuk budidaya kopi adalah
alat pengupas kulit kopi, mesin roasting, cangkul,
dan timbangan. Sumberdaya fisik yang dimiliki
oleh Warkop Waw meliputi coffee shop, gudang,
lemari pendingin, mesin roasting, mesin grinder
(penggiling), mesin sealer (pengemasan), dan
pengayak kopi yang menjadi alat pendukung dalam
rantai pasok kopi.

Sumberdaya teknologi yang digunakan oleh para
pemasok sudah cukup baik karena tidak banyak
yang digunakan untuk budidaya tanaman kopi
tersebut. Teknologi yang menunjang dalam rantai
pasok kopi yang digunakan para pemasok
diantaranya mesin pengupas kulit kopi dan mesin
roasting. Penerapan teknologi yang sudah
dilakukan oleh Warkop Waw juga sudah cukup
baik dengan menggunakan mesin roasting untuk
memanggang biji kopi yang kemudian kopi
digiling menggunakan mesin grinder, kopi yang
sudah digiling akan dikemas menggunakan mesin
sealer sebelum dipasarkan kepada konsumen.
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Sumberdaya manusia merupakan sumberdaya yang
sangat dibutuhkan dan yang paling utama untuk
menjalankan rantai pasok kopi. Sumberdaya
manusia juga terdapat dalam perusahaan (Warkop
Waw) dan sudah cukup baik dalam menjalankan
tugasnya. Sumberdaya yang ada di Warkop Waw
masih didominasi dengan umur yang masih muda.
Umur yang masih muda dapat mempengaruhi lebih
cepatnya mendapatkan informasi melalui media
sehingga dapat lebih mudah untuk melakukan
setiap kegiatan rantai pasok dan lebih efisien.
Sumberdaya yang ada dipaksa untuk peka terhadap
informasi pasar terkait harga dan kondisi pasar
untuk meminimalisir terjadinya kerugian.

Sumberdaya modal merupakan sumberdaya
pendukung untuk menjalankan setiap kegiatan
rantai pasok kopi di Warkop Waw. Sumberdaya
modal berkaitan dengan uang. Sumberdaya modal
yang dipakai oleh para pemasok rata-rata
menggunakan modal milik sendiri. Pemasok
menyisihkan uang keuntungan dari biji kopi yang
langsung dijual kepada Warkop Waw dan
pengepul agar dapat diputar kembali menjadi
modal berikutnya. Sumberdaya modal Warkop
Waw juga berasal dari modal pribadi atau modal
sendiri dengan modal awal sebesar 25 juta rupiah.

Proses Bisnis Rantai

Proses ini membahas beberapa aspek yang ada
pada rantai pasok kopi diantaranya hubungan
proses bisnis, pola distribusi, aspek resiko, dan
membangun kepercayaan (trust building). Siklus
procurement terjadi dalam kegiatan bahan baku
awal yang dibeli Warkop Waw dengan pemasok
kopi dan termasuk ke dalam aliran rantai pertama.
Siklus manufacturing terjadi di Warkop Waw yang
mengolah bahan baku menjadi produk jadi seperti
kopi bubuk dan minuman kopi. Siklus
replenishment terjadi pada kedua pelaku yaitu
pemasok dan Warkop Waw yang bisa meminta
tambahan pesanan karena permintaan yang lebih
banyak dan siklus yang terakhir adalah customer
order terjadi pada aliran rantai terakhir yaitu
konsumen yang membeli produk Warkop Waw.
Pola distribusi rantai pasok pada Warkop Waw
digambarkan dalam 3 pola aliran yaitu aliran
produk, uang, dan informasi. Pola aliran rantai
pasok di Warkop Waw disajikan pada Gambar 1.

Pelaku rantai pasok kopi di Warkop Waw
menjalankan tugas dan kerjasama dengan baik atas
dasar saling percaya satu dengan lainnya.
Kepercayaan itu juga membuat kelonggaran
Warkop Waw untuk melakukan pesanan sesuai
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yang diinginkan baik kualitas maupun kuantitas.
Kepercayaan konsumen kepada Warkop Waw juga
harus terjalin agar para konsumen tidak mencari
alternatif lain untuk mencari produk sejenis.
Konsumen yang sudah percaya kepada Warkop
Waw akan menjadi konsumen yang loyal dan
konsumen tetap. Kepercayaan terus tumbuh karena
seringnya interaksi yang dilakukan dan interaksi

yang berulang-ulang yang membangun
kepercayaan (trust building).
Pemasok Warkop I Konsumen
Waw
<---- J< -+

Gambar 1. Pola aliran rantai pasok kopi di Warkop
Waw

Keterangan:

—> : Aliran produk
<&—> : Aliran informasi
<€ ----: Aliran uang

Hal lain yang dihadapi dalam rantai pasok kopi di
Warkop Waw adalah terkait risiko. Risiko yang
sering dihadapi adalah curah hujan yang tinggi dan
cuaca yang tidak menentu yang menyebabkan
bunga kopi yang berada di pohon rontok dan
kuantitas kopi akan mengalami penurunan yang
berdampak ke Warkop Waw karena pemasok tidak
dapat memenuhi pesanan sesuai kuantitas yang
diinginkan. Risiko lain yang dihadapi selain faktor
alam, pemasok juga memiliki risiko saat
pendistribusian biji kopi ke Warkop Waw yang
memiliki risiko terjadinya kecelakaan pada
kendaraan karena jarak pemasok ke Warkop Waw
yang cukup jauh. Risiko yang dihadapi Warkop
Waw adalah kekurangan bahan baku kopi karena
permintaan yang banyak karena para pemasok
tidak dapat memenuhi kebutuhan kuantitas dan
kualitas yang diinginkan.

Kinerja Rantai Pasok Pemasok

Menurut Aramyan et al. (2006), kinerja rantai
pasok sebagai titik temu pelaku rantai pasok
dengan pencocokan atribut indikator kinerja rantai
pasok. Ada dua faktor dalam kinerja rantai pasok
yaitu faktor internal atau masukan (inpuf) dan
faktor eksternal atau keluaran (output). Penelitian
ini mengukur kinerja rantai pasok dengan melihat
aliran barang dari pemasok yang menyalurkan ke
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Warkop Waw kemudian diolah untuk dipasarkan
kepada konsumen.

Kinerja rantai pasok pemasok berdasarkan
faktor masukan (input)

Cash to Cash Cycle Time (CTCCT) pemasok
merupakan waktu yang dibutuhkan pemasok dalam
mendapat bayaran sebagai konsumen pemasok
yang membeli kopi. Nilai kinerja pemasok
berdasarkan indikator CTCCT secara rata-rata
yaitu sebesar 3,70 hari. Nilai kinerja rantai pasok
ini masuk ke dalam kategori superior, sehingga
kinerja rantai pasok sudah efektif dan cukup baik
dalam pembayaran atau aliran keuangan karena
nilainya kurang dari sama dengan 27,00 hari.

Kinerja rantai pasok pemasok berdasarkan
faktor keluaran (output)

Perfect Order Fulfillment (POF) adalah persentase
permintaan pelanggan yang dapat diselesaikan
secara instan. Rata-rata nilai POF dari pemasok
adalah 99,87 persen. Pemasok yang tidak sesuai
dengan kuantitas yang diinginkan karena kesalahan
dalam penimbangan maupun kendala yang dialami
seperti kopi yang keluar saat pengiriman maupun
kualitas kopi yang kurang sesuai dan
dikembalikan. Nilai POF pemasok pada penelitian
ini masuk kriteria superior karena nilainya lebih
dari sama dengan 90,00 persen, sehingga pemasok
kopi sudah efektif dalam pemenuhan pesanan.
Hasil penelitian serupa juga terdapat pada
penelitian Syahputra et al. (2020), dimana kinerja
rantai pasok kopi di PT Sinar Mayang Lestari pada
atribut reliability mendapatkan kriteria sangat baik
dengan nilai 95,32, responsiveness mendapatkan
kriteria baik dengan nilai 87,2 dan asset
management dengan kriteria buruk dengan nilai
52,26.

Order Fulfillment Cycle Time (OFCT) yaitu waktu
yang diperlukan pemasok dalam memenuhi
pesanan kopi dalam satu siklus pengiriman dengan
dinyatakan satuan hari. Rata-rata nilai kinerja
rantai pasok berdasarkan OFCT pemasok sebesar
0,29 hari. Rata-rata tersebut diperoleh dari
beberapa waktu yang dihitung diantaranya adalah
waktu pengadaan, pengemasan, dan pengiriman.
Nilai kinerja rantai pasok pemasok menggunakan
indikator OFCT sebesar 0,29 hari masuk ke dalam
indikator superior. Indikator superior dikarenakan
rata-rata nilai kurang dari sama dengan 3 hari.
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Tabel 1. Nilai kinerja rantai pasok pemasok

berdasarkan input dan output

. Pemasok
Indikator Nilai  Kriteria
Perfect Order Fulfillment (%) 99,87  Superior
Order Fulfillment Cycle Time 0,29  Superior
(hari)
Flexibility (hari) 0,28  Superior
Cash to cash Cycle Time (hari) 3,70  Superior

Flexibility rantai pasok adalah waktu respons rata-
rata terhadap perubahan pesanan, baik dengan
menambah atau mengurangi jumlah tanpa
menimbulkan biaya tambahan dan diukur dalam
satuan hari. Nilai kinerja rantai pasok berdasarkan
flexibility sebesar 0,28 hari. Rata-rata tersebut
diperoleh dari beberapa waktu yang dihitung
diantaranya adalah waktu perencanaan,
pengemasan, dan pengiriman. Pemasok segera
mengirimkan jika ada perubahan pesanan baik itu
penambahan maupun pengurangan. Kriteria
pencapaian kinerja rantai pasok berdasarkan
flexibility kurang dari 20 hari (superior).

Rata-rata nilai SCOR card pada penelitian adalah
0,28 hari yang berada pada kriteria superior karena
kurang dari sama dengan 20 hari. Nilai kinerja
rantai pasok pemasok berdasarkan input dan output
disajikan pada Tabel 1.

Rata-rata nilai kinerja rantai pasok pemasok dalam
indikator POF pada Tabel 1 sebesar 99,87 persen
dengan kriteria superior dan pemasok mampu
memenuhi pesanan sempurna. Indikator OFCT
memiliki nilai rata-rata 0,29 hari dan jika ada
penambahan atau pengurangan pesanan pada
flexibility, pemasok dapat tetap mampu memenuhi
dalam kurun waktu 0,28 hari dengan kriteria
superior.

Indikator CTCCT menunjukkan bahwa rata-rata
pemasok mampu memenuhi waktu siklus
perputaran kas dalam kurun waktu 3,70 hari dan
berada pada kategori superior. Berdasarkan Tabel
1 kinerja rantai pasok pemasok di setiap indikator
berada pada kategori superior yang artinya kinerja
pemasok masuk ke dalam klasifikasi tertinggi.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Sriwana et
al., (2022) tentang analisis pengukuran kinerja
rantai pasok agroindustri kopi menggunakan
Supply Chain Operations Reference (SCOR).
Penelitian tersebut menggunakan indikator yang
sama yaitu reliability (POF), responsiveness
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(OFCT), bahwa kinerja rantai pasok masuk ke
dalam kategori superior.

Kinerja Rantai Pasok Warkop Waw

Warkop Waw merupakan agroindustri berbasis
coffee shop yang menjual produk olahan kopi baik
itu kopi bubuk dan minuman kopi. Warkop Waw
melakukan pengolahan sampai pengemasan dan
dipasarkan kepada konsumen. Kinerja rantai pasok
yang dilakukan Warkop Waw terbagi menjadi dua
faktor yaitu input dan output.

Kinerja rantai pasok warkop waw berdasarkan
faktor masukan (input)

Cash to Cash Cycle Time (CTCCT) merupakan
waktu yang dibutuhkan perusahaan atau Warkop
Waw untuk mendapatkan atau menerima bayaran
dari konsumen. Indikator ini menghitung seberapa
cepat persediaan dapat dikonversi menjadi uang
tunai dalam rantai pasokan. Nilai kinerja rantai
pasok Warkop Waw berdasarkan CTCCT adalah
4,75 hari, jika dibandingkan dengan nilai SCOR
card, Warkop Waw tergolong dalam kriteria
superior karena nilai tersebut kurang dari 27 hari.

Kinerja rantai pasok warkop waw berdasarkan
faktor keluaran (output)

Perfect Order Fulfillment (POF) adalah persentase
permintaan pelanggan yang dapat diselesaikan
secara instan. Pesanan yang dapat dipenuhi oleh
Warkop Waw adalah 300,00 kilogram dari jumlah
keseluruhan total pesanan 300,00 kilogram. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan pesanan
yang dilakukan oleh Warkop Waw sebesar 100,00
persen atau keseluruhan pesanan dapat dipenuhi
dan masuk kedalam kriteria nilai superior karena
nilai lebih dari sama dengan 90,00 persen pada
SCOR card.

Order Fulfillment Cycle Time (OFCT) merupakan
waktu yang diperlukan Warkop Waw dalam
memenuhi pesanan kopi dalam satu siklus
pengiriman dengan dinyatakan satuan hari. Waktu
yang dihitung adalah waktu pengadaan, produksi,
dan pengemasan, serta pengiriman.

Nilai kinerja rantai pasok perusahaan berdasarkan
indikator OFCT sebesar 35,00 jam atau 1.46 hari.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai kinerja
berdasarkan indikator OFCT masuk ke dalam
kriteria superior karena nilai kurang dari sama
dengan 3,00 hari pada SCOR card.
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Tabel 2. Rincian nilai dan kriteria kinerja rantai
pasok pemasok dan Warkop Waw

Indikator Pemasok Warkop Waw

Nilai  Kriteria  Nilai  Kriteria

Perfect Order 99,87  Superior 100,00 Superior

Fulfillment (%)

Order Fulfillment 0,29 Superior 1,46 Superior

Cycle Time (hari)

Flexibility (hari) 0,28  Superior 1,38 Superior

Cash to cash 3,70 Superior 4,75 Superior

Cycle Time (hari)

Flexibility rantai pasok adalah rata-rata waktu yang
diperlukan Warkop Waw untuk merespon
perubahan pada pesanan, baik dengan menambah
atau mengurangi jumlah tanpa menimbulkan biaya
tambahan dan diukur dalam satuan hari. Nilai
kinerja rantai pasok Warkop Waw berdasarkan
indikator flexibility sebesar 33,00 jam atau 1,38
hari.

Hal ini menunjukkan nilai kinerja rantai pasok
Warkop Waw berdasarkan indikator flexibility
masuk kedalam kriteria superior karena nilai
kurang dari sama dengan 20,00 hari pada SCOR
card. Pada setiap nilai kinerja rantai pasok
memiliki rincian masing-masing. Rincian nilai dan
kriteria kinerja rantai pasok pada setiap unit yang
meliputi pemasok, dan Warkop Waw dapat dilihat
pada Tabel 2.

Hasil penilaian kinerja rantai pasokan kopi Warkop
Waw selaras dengan penelitian Riantini et al.
(2023) tentang Kinerja Rantai Pasok Industri Kopi
Bubuk Berbasis Supply Chain  Operations
Reference (SCOR) di Kecamatan Kemiling, Kota
Bandar Lampung. Aliran rantai pasok dimulai dari
petani, pengepul, agroindustri, pedagang besar,
pedagang kecil, serta konsumen. Hasil pengukuran
kinerja rantai pasok berada pada kategori superior
dalam setiap indikator. Kategori superior termasuk
kedalam kategori sangat baik dan masuk ke dalam
klasifikasi tertinggi target efektifitas sebuah kinerja
rantai pasok.

KESIMPULAN

Kondisi rantai pasok kopi di Warkop Waw
meliputi struktur rantai pasok kopi yang terdiri dari
pemasok, Warkop Waw, dan konsumen sebagai
konsumen akhir.  Sasaran rantai pasok yaitu
sasaran pasar yang mencakup konsumen yang ada
di Kota Bandar Lampung dan mitra yang sudah
berlangganan serta franchise dengan sasaran
pengembangan  yaitu  peningkatan  sistem
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manajemen dan koordinasi dari setiap pelaku rantai
pasok. Sumberdaya rantai pasok meliputi fisik,
modal, teknologi, dan manusia  untuk
memaksimalkan kegiatan di setiap aliran rantai.
Manajemen rantai pasok dimulai dari pemilihan
mitra  untuk membangun kerjasama dan
kepercayaan  yang  baik, namun  belum
menggunakan kontrak tertulis resmi. Proses bisnis
rantai yang terjadi dalam rantai pasok didasarkan
pada pola distribusi, aspek risiko, serta proses
membangun kepercayaan (trust building). Kinerja
rantai pasok kopi di Warkop Waw pada atribut
Perfect  Order  Fulfillment (POF), Order
Fulfillment Cycle Time (OFCT), flexibility, dan
Cash to Cash Cycle Time (CTCCT) memiliki nilai
yang sangat efektif dan sangat baik dengan kriteria
superior untuk semua atribut yang dipakai, serta
efektifitasnya sudah mencapai klasifikasi tertinggi.
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